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Drainase mempunyai arti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. 
Secara umum, drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang 
berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan 
atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan 
sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas. 
Tujuan dari penelitian ini untuk merencanaan sistem drainase Perumahan Josroyo 
Permai RW 11 Kecamatan Jaten Kabupaten  Karanganyar. 
 
Data atau informasi yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Kelurahan Jaten dan data primer diperoleh dari survey langsung di lapangan. Metode 
pengolahan data menggunakan perhitungan secara manual sesuai dengan metode 
rasional untuk menghitung debit hujan, dan rumus manning untuk debit saluran. 
 
Setelah dilakukan perhitungan maka didapat dimensi saluran ekonomis untuk saluran 
drainase utama 1 adalah dengan lebar dasar B = 0.365 m dan tinggi air h = 0.316 m, 
saluran drainase utama 2 adalah dengan lebar dasar B = 0.350 m dan tinggi air h = 
0.303 m dan saluran drainase utama  3 adalah dengan lebar dasar B = 0.30 m dan 
tinggi air h = 0.260 m dengan tinggi jagaan masing-masing saluran adalah 0,2 m. 
Tetapi di dalam pengerjaan saluran drainase di lapangan menggunakan ukuran lebar 
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1.1.LATAR BELAKANG  
 
Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai sistem guna 
memenuhi kebutuhan masyarakat dan merupakan komponen penting dalam 
perencanaan kota (perencanaan infrastruktur khususnya). 
 
Menurut Dr. Ir. Suripin, M.Eng. (2004;7) drainase mempunyai arti mengalirkan, 
menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara umum, drainase didefinisikan 
sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau 
membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat 
difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk 
mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas. 
Drainase yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada 
suatu daerah, serta cara-cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan oleh 
kelebihan air tersebut. (Suhardjono 1948:1) 
 
Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat 
tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana 
lingkungan (UU No.2 tahun 1992). Perumahan Josroyo Permai yang berlokasi di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar adalah perumahan sebagai salah satu 
pertumbuhan fisik dalam suatu wilayah yang merupakan kebutuhan dasar manusia 
yang dapat berfungsi sebagai saran produksi keluarga, merupakan titik strategis 
dalam pembangunan manusia seutuhnya. 
 
Oleh karena itu, perencanaan sistem drainase dalam Perumahan Josroyo Permai 
perlu mendapat perhatian yang penting guna terhindar dari bencana banjir atau 
genangan air hujan, serta mendukung kehidupan manusia yang hidup bermukim 
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di perumahan tersebut dengan nyaman, sehat dan dapat berinteraksi satu dengan 
lainnya dalam kehidupan sehari – hari.   
 
Drainase yang kurang baik akan mengakibatkan berbagai macam masalah yang 
bisa merugikan manusia itu sendiri. Salah satunya adalah masalah banjir. 
 
Adapun penanggulangan umum banjir dapat dikategorikan menjadi pendekatan 
struktur dan non struktur: 
1. Pendekatan struktur. 
Penanggulangan banjir dengan melakukan pembangunan fisik seperti memenuhi 
syarat sungai yang ideal seperti adanya sudetan, pembuatan penampungan air, 
kemampuan pengaliran air ke sungai lainnya dan dengan kombinasi di antaranya. 
Pendekatan ini membutuhkan waktu untuk perencanaan dan pelaksanaan serta 
biaya yang besar, namun dapat menghilangkan banjir atau genangan yang terjadi 
pada suatu daerah. 
2. Pendekatan non struktural. 
Penanggulangan banjir dengan membuat sistem ramalan dan pemugaran secara 
dini. Pengembangan ini membutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak. 
Perangkat keras yang diperlukan ini meliputi komputer, sensor hujan dan muka 
air, telpon atau satelit, master stasiun dan lain lain. Sedangkan perangkat lunak 
seperti meter hidrologi, model hidrolik dan model operasi bangunan air yang ada. 
Pendekatan ini relatif murah, namun sistem penanggulangannya bukan 
menghubungkan dengan banjir yang ada, namun memberikan peringatan dini 
terhadap banjir sehingga dapat mengurangi kerugian yang besar. Dan juga 
diperlukan partisipasi masyarakat untuk mencegah terjadinya banjir. 
 
Dari sudut pandang yang lain, drainase adalah salah satu unsur dari prasarana 
umum yang dibutuhkan masyarakat kota dalam rangka menuju kehidupan kota 
yang aman, nyaman, bersih, dan sehat. Prasarana drainase disini berfungsi untuk 
mengalirkan air permukaan ke badan air (sumber air permukaan dan bawah 
permukaan tanah) dan atau bangunan resapan. Selain itu juga berfungsi sebagai 
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pengendali kebutuhan air permukaan dengan tindakan untuk memperbaiki daerah 
becek, genangan air dan banjir. 
 
 
1.2. RUMUSAN MASALAH.  
 
Masalah yang dapat dirumuskan dari latar belakang masalah di atas adalah 
Bagaimana dimensi penampang  saluran yang ekonomis untuk sistem drainase. 
 
1.3. BATASAN MASALAH. 
Dalam penelitian ini agar masalah tidak melebar dan menjauh maka antar batasan 
wilayah yaitu sebagai berikut: 
a. Studi kasus dilakukan di Perumahan Josroyo Permai RW 11 Karanganyar. 
b. Saluran drainase yang dipantau sesuai dengan site plan dari Perumahan 
Josroyo Permai RW 11 Karanganyar. 
c. Saluran drainase Perumahan Josroyo Permai RW 11 Karanganyar berupa 
saluran terbuka. 
 
1.4. TUJUAN PENELITIAN. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
Perencanaan sistem drainase Perumahan Josroyo Permai RW 11 Kecamatan Jaten 
Kabupaten  Karanganyar 
 
 
1.5. MANFAAT PENELITIAN. 
Manfaat yang di harapkan muncul dari penelitian ini adalah : 
a.  manfaat teoritis. 
Mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang teknik sipil sesuai dengan teori 






b. manfaat praktis. 
Memberikan tambahan informasi pada warga RW 11 Perumahan Josroyo Permai 
dalam sistem jaringan drainase untuk perencanaan lebih lanjut. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
 
2.1.1. Sistem Drainase 
Drainase yang berasal dari bahasa Inggris yaitu drainage mempunyai arti 
mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara umum, drainase 
dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan teknis untuk mengurangi kelebihan air, 
baik yang berasal dari air hujan, rembesan, maupun kelebihan air irigasi dari suatu 
kawasan atau lahan, sehingga fungsi kawasan atau lahan tidak terganggu (Suripin, 
2004). 
Selain itu, drainase dapat juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas 
air tanah. Jadi, drainase menyangkut  tidak hanya air permukaan tapi juga air 
tanah. 
Sesuai dengan prinsip sebagai jalur pembuangan maka pada waktu hujan, air yang 
mengalir di permukaan diusahakan secepatnya dibuang agar tidak menimbulkan 
genangan yang dapat mengganggu aktivitas dan bahkan dapat menimbulkan 
kerugian (R. J. Kodoatie, 2005). 
Adapun fungsi drainase menurut R. J. Kodoatie adalah: 
 Membebaskan suatu wilayah (terutama yang padat dari permukiman) dari 
genangan air, erosi, dan banjir. 
 Karena aliran lancar maka drainase juga berfungsi memperkecil resiko 
kesehatan lingkungan bebas dari malaria (nyamuk) dan penyakit lainnya. 
 Kegunaan tanah permukiman padat akan menjadi lebih baik karena terhindar 
dari kelembaban. 
 Dengan sistem yang baik tata guna lahan dapat dioptimalkan dan juga 
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Sistem drainase secara umum dapat didefinisikan sebagai serangkaian bangunan 
air yang berfungsi untuk mengurangi dan atau membuang kelebihan air dari suatu 
kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. 
(Suripin,2004). 
 
Bangunan dari sistem drainase pada umumnya terdiri dari saluran penerima 
(interceptor drain), saluran pengumpul (collector drain), saluran pembawa 
(conveyor drain), saluran induk (main drain), dan badan air penerima (receiving 
waters). 
 
Menurut R. J. Kodoatie sistem jaringan drainase di dalam wilayah kota dibagi atas 
2 (dua) bagian yaitu: 
 Sistem drainase mayor adalah sistem saluran yang menampung dan 
mengalirkan air dari suatu daerah tangkapan air hujan (Catchment Area). 
Biasanya sistem ini menampung aliran yang berskala besar dan luas seperti 
saluran drainase primer. 
 Sitem drainase minor adalah sistem saluran dan bangunan pelengkap drainase 
yang menampung dan mengalirkan air dari daerah tangkapan hujan dimana 
sebagian besar di dalam wilayah kota, contohnya seperti saluran atau selokan 
air hujan di sekitar bangunan. Dari segi kontruksinya sistem ini dapat 
dibedakan menjadi sistem saluran tertutup dan sistem saluran terbuka. 
2.1.2. Sistem Drainase yang Berkelanjutan 
Pertumbuhan penduduk dan pembangunan menyebabkan perubahan tata guna 
lahan, dimana yang semula lahan terbuka menjadi areal permukiman. Dampak 
dari perubahan tata guna lahan tersebut adalah meningkatnya aliran permukaan 
langsung sekaligus menurunnya air yang meresap ke dalam tanah. Air sebagai 
sumber kehidupan, juga berpotensi besar terhadap timbulnya bencana yang sangat 
merugikan. Konsep dasar dari pengembangan drainase berkelanjutan adalah 
meningkatkan daya guna air, meminimalkan kerugian, serta memperbaiki dan 
konservasi lingkungan. Prioritas utama dalam mewujudkan konsep tersebut harus 
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ditujukan untuk mengelola limpasan permukaan dengan cara mengembangkan 
fasilitaas untuk menahan air hujan (rainfall retention fascilities). 
 
Berdasarkan fungsinya, fasilitas penahan air hujan dapat berupa yaitu: tipe 
penyimpanan (storage types) dan tipe peresapan (infiltration types). 
 
Fasilitas penyimpan air hujan di luar lokasi berfungsi mengumpulkan dan 
menyimpan limpasan air hujan di ujung hulu saluran atau tempat lain dengan 
membangun retarding basin atau kolam pengatur banjir. Penyimpanan di tempat 
dikembangkan untuk menyimpan air hujan yang jatuh di kawasan itu sendiri yang 
tidak dapat dibuang langsung ke saluran. Fasilitas penyimpanan tidak harus 
berupa bangunan, tetapi juga dapat memanfaatkan lahan terbuka. 
 
Fasilitas resapan dikembangkan di daerah-daerah yang mempunyai tingkat 
permeabilitas tinggi dan secara teknis pengisian air tanah tidak mengganggu 
stabilitas geologi. Fasilitas resapan dapat berupa parit, sumur, kolam maupun 
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Parit (Infiltration tranch)
Sumur resapan (Infiltration well)
Kolam resapan (Infiltration pound)









































Gambar 2.1 Klasifikasi Fasilitas Penahan Air Hujan (Suripin, 2004) 
 
Sistem drainase konvensional adalah sistem drainase dimana air hujan dibuang 
atau dialirkan ke sungai dan diteruskan sampai ke laut. Berbeda dengan sistem 
drainase berkelanjutan, sistem ini bertujuan hanya membuang atau mengalirkan 
air hujan agar tidak menggenang, sehingga tidak diperlukan fasilitas resapan air 
hujan seperti sumur resapan, kolam, dan fasilitas lainnya. 
 
2.1.3. Perencanaan Saluran Drainase 
Saluran drainase harus direncanakan untuk dapat melewatkan debit rencana 
dengan aman. Perencanaan teknis saluran drainase menurut Suripin mengikuti 
tahapan-tahapan meliputi: menentukan debit rencana, menentukan jalur saluran, 
merencanakan profil memanjang saluran, merencanakan penampang melintang 
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2.2. Landasan Teori 
2.2.1. Debit Hujan 
Perhitungan debit hujan untuk saluran drainase di daerah perkotaan dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus rasional atau hidrograf satuan. Dalam 
perencanaan saluran drainase dapat dipakai standar yang telah ditetapkan, baik 
periode ulang dan cara analisis yang dipakai, tinggi jagaan, struktur saluran, dan 
lain-lain. 
 
Tabel 2.1 Kriteria Desain Hidrologi Sistem Drainase Perkotaan 
Luas DAS (ha) Periode ulang (tahun) Metode perhitungan debit hujan 
< 10 2 Rasional 
10 – 100 2 – 5 Rasional 
101 – 500 5 – 20 Rasional 
> 500 10 – 25 Hidrograf satuan 
 (Sumber: Suripin, 2004) 
 
2.2.1.1. Periode Ulang dan Analisis Frekuensi 
Periode ulang adalah waktu perkiraan dimana hujan dengan suatu besaran tertentu 
akan disamai atau dilampaui. Besarnya debit hujan untuk fasilitas drainase 
tergantung pada interval kejadian atau periode ulang yang dipakai. Dengan 
memilih debit dengan periode ulang yang panjang dan berarti debit hujan besar, 
kemungkinan terjadinya resiko kerusakan menjadi menurun, namun biaya 
konstruksi untuk menampung debit yang besar meningkat. Sebaliknya debit 
dengan periode ulang yang terlalu kecil dapat menurunkan biaya konstruksi, tetapi 
meningkatkan resiko kerusakan akibat banjir. 
 
Sedangkan frekuensi hujan adalah besarnya kemungkinan suatu besaran hujan 
disamai atau dilampaui. Dalam ilmu statistik dikenal beberapa macam distribusi 
frekuensi dan empat jenis distribusi yang banyak digunakan dalam bidang 
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 Distribusi Normal 
Distribusi normal disebut pula distribusi Gauss. Secara sederhana, persamaan 
distribusi normal dapat ditulis sebagai berikut: 
SK  X  X TT   ...................................................... (2.1) 
 
Dengan: 
XT = perkiraan nilai yang diharapkan terjadi dengan periode ulang T-tahunan 
  = nilai rata-rata hitung variat 
S = deviasi standar nilai variat 
KT = faktor frekuensi, merupakan fungsi dari peluang atau periode ulang. 
Nilai KT dapat dilihat pada Tabel 2.2  nilai variabel reduksi Gauss 
sebagai berikut : 
 










1 1,001 0,999 -3,05  12 3,330 0,300 0,52 
2 1,005 0,995 -2,58  13 4,000 0,250 0,67 
3 1,010 0,990 -2,33  14 5,000 2,00 0,84 
4 1,050 0,950 -1,64  15 10,000 0,100 1,28 
5 1,110 0,900 -1,28  16 20,000 0,050 1,64 
6 1,250 0,800 -0,84  17 50,000 0,020 2,05 
7 1,330 0,750 -0,67  18 100,000 0,010 2,33 
8 1,430 0,700 -0,52  19 200,000 0,005 2,58 
9 1,670 0,600 -0,25  20 500,000 0,002 2,88 
10 2,000 0,500 0  21 1000,000 0,001 3,09 
11 2,500 0,400 0,25  
(Sumber: Bonnier, 1980 dalam Suripin, 2004) 
 
 Distribusi Log Normal 
Jika variabel acak Y = log X terdistribusi secara normal, maka X dikatakan 
mengikuti distribusi Log Normal. Persamaan distribusi log normal dapat 
ditulis dengan: 
STT   ………………………………….. (2.2) 
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Dengan: 
YT = perkiraan nilai yang diharapkan terjadi dengan periode ulang T-tahunan 
    YT = Log X 
  = nilai rata-rata hitung variat 
S = deviasi standar nilai variat 
KT = faktor frekuensi, merupakan fungsi dari peluang atau periode ulang. 
Nilai KT dapat dilihat pada Tabel 2.2 nilai variabel reduksi Gauss. 
 
 Distribusi Log-Person III 
Persamaan distribusi Log-Person III hampir sama dengan persamaan distribusi 
Log Normal, yaitu sama-sama mengkonversi ke dalam bentuk logaritma. 
STT   ………………………………….. (2.3) 
 
Dimana besarnya nilai KT tergantung dari koefisien kemencengan G. Tabel 2.3 
memperlihatkan harga KT untuk berbagai nilai kemencengan G. Jika nilai G 
sama dengan nol, distribusi kembali ke distribusi Log Normal. 
 
Tabel 2.3 Nilai KT untuk Distribusi Log-Person III 
Koef. 
G 
Interval kejadian (periode ulang) 
1,0101 1,2500 2 5 10 25 50 100 
Persentase perluang terlampaui 
99 80 50 20 10 4 2 1 
3,0 -0,667 -0,636 -0,396 0,420 1,180 2,278 3,152 4,051 
2,8 -0,714 -0,666 -0,384 0,460 1,210 2,275 3,114 3,973 
2,6 -0,769 -0,696 -0,368 0,499 1,238 2,267 3,071 2,889 
2,4 -0,832 -0,725 -0,351 0,537 1,262 2,256 3,023 3,800 
2,2 -0,905 -0,752 -0,330 0,574 1,284 2,240 2,970 3,705 
2,0 -0,990 -0,777 -0,307 0,609 1,302 2,219 2,892 3,605 
1,8 -1,087 -0,799 -0,282 0,643 1,318 2,193 2,848 3,499 
1,6 -1,197 -0,817 -0,254 0,675 1,329 2,163 2,780 3,388 
1,4 -1,318 -0,832 -0,225 0,705 1,337 2,128 2,706 3,271 
1,2 -1,449 -0,844 -0,195 0,732 1,340 2,087 2,626 3,149 
1,0 -1,588 -0,852 -0,164 0,758 1,340 2,043 2,542 3,022 
0,8 -1,733 -0,856 -0,132 0,780 1,336 1,993 2,453 2,891 
0,6 -1,880 -0,857 -0,099 0,800 1,328 1,939 2,359 2,755 
0,4 -2,029 -0,855 -0,066 0,816 1,317 1,880 2,261 2,615 
   0,2 -2,178 -0,850 -0,033 0,830 1,301 1,818 2,159 2,472 
 di lanjutkan 
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Koef. 
G 
Interval kejadian (periode ulang) 
1,0101 1,2500 2 5 10 25 50 100 
Persentase perluang terlampaui 
99 80 50 20 10 4 2 1 
0,0 -2,326 -0,842 0,000 0,842 1,282 1,751 2,051 2,326 
-0,2 -2,472 -0,830 0,033 0,850 1,258 1,680 1,945 2,178 
-0,4 -2,615 -0,816 0,066 0,855 1,231 1,606 1,834 2,029 
-0,6 -2,755 -0,800 0,099 0,857 1,200 1,528 1,720 1,880 
-0,8 -2,891 -0,780 0,132 0,856 1,166 1,448 1,606 1,733 
-1,0 -3,022 -0,758 0,164 0,852 1,128 1,366 1,492 1,588 
-1,2 -2,149 -0,732 0,195 0,844 1,086 1,282 1,379 1,449 
-1,4 -2,271 -0,705 0,225 0,832 1,041 1,198 1,270 1,318 
-1,6 -2,388 -0,675 0,254 0,817 0,994 1,116 1,166 1,197 
-1,8 -3,499 -0,643 0,282 0,799 0,945 1,035 1,069 1,087 
-2,0 -3,605 -0,609 0,307 0,777 0,895 0,959 0,980 0,990 
-2,2 -3,705 -0,574 0,330 0,752 0,844 0,888 0,900 0,905 
-2,4 -3,800 -0,537 0,351 0,725 0,795 0,823 0,830 0,832 
-2,6 -3,889 -0,490 0,368 0,696 0,747 0,764 0,768 0,769 
-2,8 -3,973 -0,469 0,384 0,666 0,702 0,712 0,714 0,714 
-3,0 -7,051 -0,420 0,396 0,636 0,660 0,666 0,666 0,667 
(Sumber: Suripin, 2004) 
  
 Distribusi Gumbel 
Bentuk dari persamaan distribusi Gumbel dapat ditulis sebagai berikut: 
XTr  =    + K . S ………………………………….. (2.4) 







  ………………………………….. (2.5) 
Dengan: 
XT  = besarnya curah hujan untuk periode tahun berulang Tr tahun (mm) 
Tr = periode tahun berulang (return period) (tahun) 
  = curah hujan maksimum rata-rata selama tahun pengamatan (mm) 
S = standard deviasi 
K = faktor frekuensi 
YTr = reduced variate 
Yn = reduced mean 
Sn = reduced standard 
 
 lanjutan 
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Besarnya nilai Sn, Yn, dan YTr dapat dilihat dalam Tabel 2.4; 2.5; 2.6 sebagai 
berikut: 
Tabel 2.4 Reduced mean (Yn) 
N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
10 0,4952 0,4996 0,5035 0,5070 0,5100 0,5128 0,5157 0,5181 0,5202 0,5220 
20 0,5236 0,5252 0,5268 0,5283 0,5296 0,5309 0,5320 0,5332 0,5343 0,5353 
30 0,5362 0,5371 0,5380 0,5388 0,5396 0,5403 0,5410 0,5418 0,5424 0,5436 
40 0,5436 0,5442 0,5448 0,5453 0,5458 0,5463 0,5468 0,5473 0,5477 0,5481 
50 0,5485 0,5489 0,5493 0,5497 0,5501 0,5504 0,5508 0,5511 0,5515 0,5518 
60 0,5521 0,5524 0,5527 0,5530 0,5533 0,5535 0,5538 0,5540 0,5543 0,5545 
70 0,5548 0,5550 0,5552 0,5555 0,5557 0,5559 0,5561 0,5563 0,5565 0,5567 
80 0,5569 0,5570 0,5572 0,5574 0,5576 0,5578 0,5580 0,5581 0,5583 0,5585 
90 0,5586 0,5587 0,5589 0,5591 0,5592 0,5593 0,5595 0,5596 0,5598 0,5599 
100 0,5600 0,5602 0,5603 0,5604 0,5606 0,5607 0,5608 0,5609 0,5610 0,5611 
(sumber, suripn, 2004) 
Tabel 2.5 Reduced standard deviation (Sn) 
N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
10 0,9496 0,9676 0,9833 0,9971 1,0095 1,0206 1,0316 1,0411 1,0493 1,0565 
20 1,0628 1,0696 1,0754 1,0811 1,0864 1,0915 1,0961 1,1004 1,1047 1,1080 
30 1,1124 1,1159 1,1193 1,1226 1,1255 1,1285 1,1313 1,1339 1,1363 1,1388 
40 1,1413 1,1436 1,1458 1,1480 1,1499 1,1519 1,1538 1,1557 1,1574 1,1590 
50 1,1607 1,1623 1,1638 1,1658 1,1667 1,1681 1,1696 1,1708 1,1721 1,1734 
60 1,1747 1,1759 1,1770 1,1782 1,1793 1,1803 1,1814 1,1824 1,1834 1,1844 
70 1,1854 1,1863 1,1873 1,1881 1,1890 1,1898 1,1906 1,1915 1,1923 1,1930 
80 1,1938 1,1945 1,1953 1,1959 1,1967 1,1973 1,1980 1,1987 1,1994 1,2001 
90 1,2007 1,2013 1,2020 1,2026 1,2032 1,2038 1,2044 1,2049 1,2055 1,2060 
100 1,2065 1,2069 1,2073 1,2077 1,2081 1,2084 1,2087 1,2090 1,2093 1,2096 
(Sumber: suripin,2004) 









2 0,3668 100 4,6012 
5 1,5004 200 5,2969 
10 2,2510 250 5,5206 
20 2,9709 500 6,2149 
25 3,1993 1000 6,9087 
50 3,9028 5000 8,5188 
75 4,3117 10000 9,2121 
 (Sumber: Suripin, 2004) 
 
Sebelum menganalisis data hujan dengan salah satu distribusi di atas, perlu 
pendekatan dengan parameter-parameter statistik untuk menentukan distribusi 
yang tepat digunakan. Parameter-parameter tersebut meliputi: 







  ................................................. (2.6) 







 …………………….. (2.7) 
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 Koefisien variasi (Cv) = 
x
S
  ………………………………. (2.8) 











 ……….…….. (2.9) 
 
 







x - x n 
 ………. (2.10) 
 
Tabel 2.7 Karakteristik Distribusi Frekuensi 
Jenis distribusi frekuensi Syarat distribusi 
Distribusi Normal  Cs = 0 dan Ck = 3 
Distribusi Log Normal Cs >0 dan Ck >3 
Distribusi Gumbel Cs = 1,139 dan Ck =5,402 
Distribusi Log-Person III Cs antara 0 – 0,9 
(Sumber: Soewarno, 1995) 
 
Untuk menilai besarnya penyimpangan maka dibuat batas kepercayaan dari hasil 
perhitungan  XT  dengan uji Smirnov-Kolmogorov. Uji Smirnov-Kolmogorov 
sering juga disebut juga uji kecocokan non parametik, karena pengujiannya tidak 
menggunakan fungsi distribusi tertentu. Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai 
berikut: 
 Urutkan data (dari besar ke kecil atau sebaliknya) dan tentukan besarnya 
peluang dari masing-masing data tersebut. 
 
X1 = P(X1) 
X2 = P(X2) 
X3 = P(X3) dan seterusnya. 
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 Urutkan nilai masing-masing peluang teoritis dari hasil pengambaran data 
(persamaan distribusinya). 
X1 = P’(X1) 
X2 = P’(X2) 
X3 = P’(X3) dan seterusnya. 
 
 Dari kedua nilai peluang tersebut, tentukan selisih terbesarnya antar peluang 
pengamatan dengan peluang teoritis. 
Dmaksimum   = P(Xn) – P’(Xn) ………………………...….. (2.11) 
 
 Berdasarkan Tabel 2.8 nilai kritis (Smirnov-Kolmogorov test) tentukan harga 
Do. 
 
Tabel 2.8 Nilai kritis Do untuk uji Smirnov-Kolmogorov 
N 
Derajat kepercayaan () 
0,20 0,10 0,05 0,01 
5 0,45 0,51 0,56 0,67 
10 0,32 0,37 0,41 0,49 
15 0,27 0,30 0,34 0,40 
20 0,23 0,26 0,29 0,36 
25 0,21 0,24 0,27 0,32 
30 0,19 0,22 0,24 0,29 
35 0,18 0,20 0,23 0,27 
40 0,17 0,19 0,21 0,25 
45 0,16 0,18 0,20 0,24 














(Sumber: Bonnier, 1980 dalam Suripin, 2004) 
 
Apabila nilai Dmaksimum lebih kecil dari Do, maka distribusi teoritis yang 
digunakan untuk menentukan persamaan distribusi dapat diterima. Apabila 
Dmaksimum lebih besar dari Do, maka secara teoritis pula distribusi yang 
digunakan tidak dapat diterima. 
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2.2.1.2. Intensitas Hujan  
Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan per satuan waktu. Sifat 
umum hujan adalah makin singkat hujan berlangsung, intensitasnya cenderung 
makin tinggi dan makin besar periode ulangnya makin tinggi pula intensitasya. 
Seandainya data hujan yang diketahui hanya hujan harian, maka oleh Mononobe 















   ……………………………………...…. (2.12) 
Dengan:  I = Intensitas hujan (mm/jam) 
 t = Lamanya hujan (jam) 
 R24 = curah hujan maksimum harian dalam 24 jam (mm) 
 
Jika data yang tersedia adalah data hujan jangka pendek dapat dihitung dengan 





  ………………………………………… (2.13)  
Dengan:  I =  Intensitas hujan (mm/jam) 
 t =  Lamanya hujan (jam) 
 a dan b = konstanta yang tergantung pada lamanya hujan yang 
terjadi di DAS 
 
Kirpich (1940) dalam Suripin (2004) mengembangkan rumus dalam 
memperkirakan waktu konsentrasi, dimana dalam hal ini durasi hujan 
diasumsikan  sama dengan waktu konsentrasi. 

















 ……………………………………... (2.14) 
Dengan: tc = waktu konsentrasi (jam) 
  L = panjang saluran utama dari hulu sampai penguras (km) 
  So = kemiringan rata-rata saluran 
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2.2.1.3. Koefisien Aliran Permukaan 
Koefisien aliran permukaan didefisinikan sebagai nisbah antara puncak aliran 
permukaan terhadap intensitas hujan. Faktor  utama yang mempengaruhi koefisien 
adalah laju infiltrasi tanah, kemiringan lahan, tanaman penutup tanah, dan 
intensitas hujan. Selain itu juga tergantung pada sifat dan kondisi tanah, air tanah, 
derajad kepadatan tanah, porositas tanah, dan simpanan depresi. Untuk besarnya 
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Tabel 2.9 Koefisien Aliran Untuk Metode Rasional 














Aspal dan beton 
Batu bata, paving 
Atap 








Halaman kereta api 







0,70 – 0,95 
0,50 – 0,70 
 
0,30 – 0,50 
0,40 – 0,60 
0,60 – 0,75 
0,25 – 0,40 
0,50 – 0,70 
 
0,50 – 0,80 
0,60 – 0,90 
 
0,70 – 0,95 
0,50 – 0,70 
0,75 – 0,95 
 
0,05 – 0,10 
0,10 – 0,15 
0,15 – 0,20 
 
0,13 – 0,17 
0,18 – 0,22 
0,25 – 0,35 
0,10 – 0,35 
0,20 – 0,35 
0,10 – 0,25 
 
0,10 – 0,40 
0,25 – 0,50 
0,30 – 0,60 
     (Sumber: McGuen, 1989 dalam Suripin, 2004) 
 
2.2.1.4. Metode Rasional 
Metode untuk memperkirakan laju aliran permukaan puncak yang umum dipakai 
adalah metode Rasional USSCS (1973). Model ini sangat simpel dan mudah 
dalam penggunaannya, namun penggunaannya terbatas untuk DAS-DAS dengan 
ukuran kecil kurang dari 300 ha. Model ini tidak dapat menerangkan hubungan 
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curah hujan dan aliran permukaan dalam bentuk hidrograf. Persamaan metode 
rasional dapat ditulis dalam bentuk: 
 
Q = 0,002778 C . I . A  ………………………………… (2.15) 
 
Dengan: Q = laju aliran permukaan (debit) puncak (m
3
/dt) 
  C = koefisien aliran permukaan (0 C 1) 
  I = intensitas hujan (mm/jam) 
  A = luas DAS (ha) 
 
2.2.2. Penampang Melintang Saluran 
Pada umumnya tipe aliran melalui saluran terbuka adalah turbulen, karena 
kecepatan aliran dan kekasaran dinding relatif besar. Aliran melalui saluran 
terbuka akan turbulen apabila angka Reynolds Re> 2.000 dan laminer apabila    




  Re   ……………………………………………. (2.16) 
Dengan:  V = kecepatan aliran (m/dt) 
 L = panjang karakteristik (m), pada saluran muka air bebas L=R 
  = kekentalan kinematik (m2/dt) 
 
Nilai R dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
P
A
  R   ……………………………….………...…. (2.17) 
Dengan:  R = jari-jari hidraulik (m) 
 A = luas penampang basah (m
2
) 
 P = keliling penampang basah (m) 
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Untuk mencari nilai kecepatan aliran dapat menggunakan rumus Manning yang 








V   ………………………………………. (2.18) 
Dengan:  R = jari-jari hidraulik (m) 
 I = kemiringan dasar saluran  
 n = koefisien Manning 
 
Nilai koefisien Manning dapat dicari dengan melihat Tabel 2.10 di bawah ini: 
 




Besi tuang dilapis 
Kaca 
Saluran beton 
Bata dilapis mortar 
Pasangan batu disemen  
Saluran tanah bersih 
Saluran tanah 
Saluran dengan dasar batu dan tebing rumput 










         
Untuk mencari debit aliran pada saluran dapat menggunakan rumus: 
 
Qext = V . A ………………………………..………….. (2.19) 
Dengan:  Qext  = debit aliran pada saluran (m
3
/dt) 
 V  = kecepatan aliran (m/dt) 




Penampang melintang saluran yang paling ekonomis adalah saluran yang dapat 
melewatkan debit maksimum untuk luas penampang basah, kekasaran, dan 
kemiringan dasar tertentu. 
 
(Sumber: B. Triatmodjo, 1993) 
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2.2.3. Bentuk Saluran Yang Paling Ekonomis 
Potongan melintang saluran yang paling ekonomis adalah saluran yang dapat 
melewati debit maksimum untuk luas penampang basah, kekasaran, dan 
kemiringan dasar tertentu. Salah satunya adalah saluran berbentuk Trapesium. 
 
2.2.3.1 Penampang Berbentuk Trapesium Yang Ekonomis 
Luas penampang melintang, A, dan keliling basah, P, saluran dengan penampang 
melintang berbentuk trapesium dengan lebar dasar B, kedalaman air h, dan 
kemiringan dinding 1 : m (Gambar 2.1), dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
                           hmhBA )(  ………………………………..………….. (2.20) 
                           12 2  mhBP ………………………………..……   (2.21) 
atau 
                          12 2  mhPB ………………………………..…….   (2.22) 
Nilai B pada persamaan (2.22) disubstitusikan ke dalam persamaan (2.20), maka 
diperoleh persamaan berikut: 
                               22 12 mhhmhPA   
atau 
                            










Gambar 2.2 Penampang Melintang Saluran Berbentuk Trapesium 
h 
m 
B mh mh 
  1 
m 
A = Luas Penampang 
B = Lebar Dasar Saluran 
P = Keliling Basah 
h = Tinggi Air 
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Dengan asumsi bahwa luas penampang, A, dan kemiringan dinding, m, adalah 
konstan,  maka persamaan (2.23) dapat dideferensikan terhadap h dan dibuat sama 
dengan nol untuk memeperoleh kondisi P maksimum. 
  





                     mhmP 214 2             …………………………..   (2.24) 
 
Dengan menganggap h konstan, mendeferensial persamaan (2.24) dan dibuat 
sama dengan nol, maka diperoleh persamaan berikut: 























.         .………………..   (2.25) 
atau 





















              ………………..   (2.26) 
Nilai m didistribusikan ke dalam persamaan (2.24), maka persamaan yang 
diperoleh adalah : 






hhhP                ………………..   (2.27) 
Jika nilai m disubtisusikan ke dalam persamaan (2.22) maka persamaan yang 
diperoleh adalah: 
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Selanjutnya jika nilai m disubstitusikan ke dalam persamaan (2.20) maka 
diperoleh persamaan berikut: 











               ………………..   (2.29) 
Jadi, penampang trapesium yang paling effisien adalah jika kemiringan 
dindingnya,    3/1m ,  atau ϴ = 60°.  Trapesium yang terbentuk berupa 







3.1   Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Perumahan Josroyo Permai RW 11 Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar. Waktu survey dilaksanakan pada bulan April tahun 
2009. 
 
3.2  Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah: 
Areal persawahan yang berada di barat Desa Jaten RW 11 Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. 
 
3.3    Langkah-langkah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, langkah-langkah penelitian ini adalah: 
 Permohonan ijin 
 Mencari data atau informasi 
 Mengolah data 
 Penyusunan laporan  
 
3.3.1 Permohonan Ijin 
Permohonan ijin ditujukan Kepada Kepala Desa yang kemudian diteruskan ke 
instansi yang mengelola perumahan di Kecamatan Jaten, supaya mendapatkan 
surat jalan untuk mencari data yang diperlukan di lokasi. 
 
3.3.2 Mencari Data atau Informasi 
1. Tahap persiapan 
Tahap dimaksudkan untuk mempermudah jalannya penelitian, seperti 




 Tahap persiapan meliputi: 
 Studi Pustaka 
Studi pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan arahan dan wawasan 
sehingga mempermudah dalam pengumpulan data,  analisis data mapun 
dalam penyusunan hasil penelitian. 
 
 Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui dimana lokasi atau 
tempat dilakukannya pengumpulan data yang diperlukan dalam 
penyusunan penelitian. 
 
2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data yang dimiliki oleh kantor 
kelurahan yang langsung mengelola perumahan tersebut serta pengukuran 
langsung di lapangan sebagai pembanding dan pelengkap. 
 
3. Peralatan 
Peralatan yang digunakan adalah peralatan untuk mencatat hasil penelitian atau 
survey. 
 
3.3.3 Mengolah Data 
Setelah mendapatkan data yang diperlukan, langkah selanjutnya adalah mengolah 
data tersebut. Pada tahap mengolah atau menganalisis data dilakukan dengan 
menghitung data yang ada dengan rumus yang sesuai.  
 
Hasil dari suatu pengolahan data digunakan kembali sebagai data untuk 
menganalisis yang lainnya dan berlanjut seterusnya sampai mendapatkan hasil 
akhir tentang kinerja saluran drainase tersebut. Adapun urutan dalam analisis data 






3.3.4 Penyusunan Laporan 
Seluruh data atau informasi primer maupun sekunder yang telah terkumpul 
kemudian diolah atau dianalisis dan disusun untuk mendapatkan hasil akhir yang 
dapat memberikan solusi mengenai perencanaan pembangunan saluran drainase 


























































Gambar 3.1 Diagram Alir Analisis Data 
Pengumpulan Data: 
1. Peta Kecamatan Jaten 
2. Data Luas wilayah dan Data curah hujan 
3. Data Cross Section (survey lapangan) 
4. Study Pustaka 
Penghitungan dan Perencanaan Saluran Drainase 
Analisis Saluran Drainase 

















PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data drainase di Perumahan Josroyo Permai meliputi: 
Data cross section, data curah hujan, 
 
4.1.1. Pengumpulan Data Cross Section 
Pengumpulan data cross section digunakan untuk mencari ketinggian tanah untuk 
daerah Perumahan Josroyo Permai, yang nantinya digunakan untuk mengetahui 
Cross Section kemiringan perencanaan saluaran drainase. Alat yang digunakan 
adalah alat ukur waterpass. 
Dari lokasi Perumahan Josroyo Permai dapat diketahui; 
1. Untuk Saluran Utama 1 
h1 = 3.21, h2 = 0.36, L = 273.988  m  
2. Untuk Saluran Utama  2 
       h1 = 3.16, h2 = 0.7, L = 314 m 
3. Untuk Saluran Utama  3 
h1 = 2.91, h2 = 0.7, L = 245 m 
 
4.1.2. Pengumpulan Data Curah Hujan 
Data curah hujan yang digunakan selama 17 tahun dari tahun 1991 hingga tahun 
2007. Data curah hujan yang didapat merupakan data curah hujan maksimum 
harian dari Stasiun terdekat, yang terletak di sekitar lokasi perumahan. Data hujan 
yang diambil adalah hujan terbesar pada setiap tahun pengamatan dengan C = 
0,31; 0,36; dan 0,33. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1 Data curah hujan 
Tahun 
Sta 1 (mm) 
C = 0,31 
Sta 2 (mm) 
C = 0,36 
Sta 3 (mm) 
C = 0,33 
1991 19,5 15,0 75,0 
 di lanjutkan 
  
29 
1992 145,0 126,0 58,0 
1993 118,0 186,0 127,0 
1994 85,0 95,0 69,0 
1995 83,0 84,0 75,0 
1996 70,0 92,0 51,0 
1997 48,0 125,0 95,0 
1998 135,0 69,0 56,0 
1999 69,0 86,0 40,0 
2000 165,0 120,0 159,0 
2001 80,0 50,0 52,0 
2002 90,0 54,0 75,0 
2003 85,0 53,0 58,0 
2004 120,0 46,0 46,0 
2005 66,0 53,0 68,0 
2006 42,0 61,0 85,0 
2007 74,0 61,0 64,0 
Sumber : Dosen Pembimbing 
4.2. Pengolahan Data 
 
4.2.1. Pengolahan Data Cros Section 
1.  Untuk Saluran Utama 1 
h1 = 3.21, h2 = 0.36 m 
     h = (h1-h2) = 2.85 m 
L = 273.988  m 
So = h/L = 0.009 
2.  Untuk Saluran Utama  2 
h1 = 3.16, h2 = 0.7 m 
     h = (h1-h2) = 2.46 m 
L = 314 m 





3.   Untuk Saluran Utama 3 
h1 = 2.91,  h2 = 0.7 m 
      h = (h1-h2) = 2.21 m 
L = 245 m 
So = h/L = 0.009 
 
4.2.2. Pengolahan Data Curah Hujan 
Dari data curah hujan yang didapat, kemudian dicari hujan maksimum harian rata-
rata pada setaip tahunnya. Contoh perhitungan pada tahun 1991: 
Hujan maksimum harian rata-rata = (19.5 x 0,31) + (15 x 0,36) + (75 x 0,33) 
     = 36,19 mm 
Hasil perhitungan pada tahun yang lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah 
ini: 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hujan Maksimum Harian Rata-rata 
Tahun 
Sta 1 (mm) 
C = 0,31 
Sta 2 (mm) 
C = 0,36 
Sta 3 (mm) 





1991 19,5 15,0 75,0 
36,2 
1992 145,0 126,0 58,0 
109,4 
1993 118,0 186,0 127,0 
145,4 
1994 85,0 95,0 69,0 
83,3 
1995 83,0 84,0 75,0 
80,72 
1996 70,0 92,0 51,0 
71,6 
1997 48,0 125,0 95,0 
91,2 
1998 135,0             69,0 56,0 
85,2 
1999 69,0 86,0 40,0 
65,5 
2000 165,0 120,0 159,0 
146,8 
2001 80,0 50,0 52,0 
60,0 
2002 90,0 54,0 75,0 
72,0 
2003 85,0 53,0 58,0 64,6 
 
 di lanjutkan 
  
31 
2004 120,0 46,0 46,0 
69 
2005 66,0 53,0 68,0 
62 
2006 42,0 61,0 85,0 
63 
2007 74,0 61,0 64,0 
66 
 
Untuk menentukan distribusi frekuensi yang akan digunakan dalam menganalisis 
data, diperlukan pendekatan dengan parameter-parameter statistik pada persamaan 
2.6 sampai dengan persamaan 2.10. Seperti Tabel 4.3 berikut 
 
Tabel 4.3 Perhitungan Parameter statistik  
No Xi  X-Xi   X-Xi 2  X-Xi 3  X-Xi 4 
1 
36.2 -44.5 1980.25 -88121.125 3921390.063 
2 
109.4 28.7 823.69 23639.903 678465.2161 
3 
145.4 64.7 4186.09 270840.023 17523349.49 
4 
83.3 2.6 6.76 17.576 45.6976 
5 
80.72 0.02 0.0004 0.000008 0.00000017 
6 
71.6 -9.1 82.81 -753.571 6857.4961 
7 
91.2 10.5 110.25 1157.625 12155.0625 
8 
85.2 4.5 20.25 91.125 410.0625 
9 
65.5 -15.2 231.04 -3511.808 53379.4816 
10 
146.8 66.1 4369.21 288804.781 19089996.02 
11 
60 -20.7 428.49 -8869.743 183603.6801 
12 
72 -8.7 75.69 -658.503 5728.9761 
13 
64.6 -16.1 259.21 -4173.281 67189.8241 
14 
69 -11.7 136.89 -1601.613 18738.8721 
15 
62 -18.7 349.69 -6539.203 122283.0961 
16 
63 -17.7 313.29 -5545.233 98150.6241 
17 
66 -14.7 216.09 -3176.523 46694.8881 






















    = 80,70 
 














              = 29,143 
 
Koefisien variasi (Cv) = 
x
S





           = 0,361127 
 





















      = 1,3209 
 








 = 987,4  
 
Dari perhitungan di atas didapat nilai Cs = 1,320 dan Ck = 4,987, maka dapat 
disimpulkan bahwa sesuai dengan Tabel 2.7, persamaan distribusi yang dipakai 
dalam analisis data curah hujan adalah distribusi Log Normal. 
Hujan maksimum harian rata-rata yang telah diperoleh diurutkan dari besar ke 
kecil, kemudian dianalisis berdasarkan distribusi yang dipilih untuk mendapatkan 






Tabel 4.4 Nilai-nilai pada Persamaan Distribusi Log Normal 
No Tahun X Y=log X  Y - Y   Y - Y 2 
1 
2000 146.8 2.16673 0.283669 0.080468 
2 
1993 145.4 2.16256 0.279508 0.078125 
3 
1992 109.4 2.03902 0.155961 0.024324 
4 
1997 91.2 1.95999 0.076938 0.005919 
5 
1998 85.2 1.93044 0.047383 0.002245 
6 
1994 83.3 1.92065 0.037588 0.001413 
7 
1995 80.7 1.90687 0.023817 0.000567 
8 
2002 72 1.85733 -0.02572 0.000662 
9 
1996 71.6 1.85491 -0.02814 0.000792 
10 
2004 69 1.83885 -0.04421 0.001954 
11 
2007 66 1.81954 -0.06351 0.004034 
12 
1999 65.5 1.81624 -0.06682 0.004464 
13 
2003 64.6 1.81023 -0.07282 0.005303 
14 
2006 63 1.79934 -0.08372 0.007008 
15 
2005 62 1.79239 -0.09067 0.00822 
16 
2001 60 1.77815 -0.10491 0.011005 
17 
1991 36.2 1.55871 -0.32435 0.105202 





Y  = 
17
Y

















   = 0,1461 
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Dari persamaan 2.2 serta harga variable reduksi Gauss dalam Tabel 2.2 dapat 
dihitung ketinggian hujan dengan peride ulang tertentu, sebagai berikut: 
Y2 = Log X2 = Y + Kt  Sy 
Y2 = Log X2 = 1,8830 + 0  0,1461 
     Log X2 = 1,8830 
     X2  = 76,38358 mm 
 
Selanjutnya hasil perhitungan dengan periode ulang yang lainnya dapat dilihat 
pada Tabel 4.5 di bawah ini: 
 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Data Hujan dengan Distribusi Log Normal 
Periode Ulang Y  KT Sy Y = Log XTr XTr (mm) 
T2 1.8830 0 0.1461 1.8830 76.38358 
T5 1.8830 0.84 0.1461 2.005724 101.3267 
T10 1.8830 1.28 0.1461 2.070008 117.4919 
T20 1.8830 1.64 0.1461 2.122604 132.6185 
T50 1.8830 2.05 0.1461 2.182505 152.2317 
T100 1.8830 2.33 0.1461 2.223413 167.2681 
 
Hasil dari distribusi tersebut perlu diuji kecocokkannya antara distribusi frekuensi 
sampel data terhadap fungsi distribusi peluang yang diperkirakan dapat 






















 P'( X) D 
1 2 3 4 5 6 = 3-5 
1 
146.8 0.055555556 1.94161 0.02793 0.027626 
2 
145.4 0.111111111 1.913125 0.03001 0.081101 
3 
109.4 0.166666667 1.067492 0.14829 0.018377 
4 
91.2 0.222222222 0.526612 0.29779 -0.07557 
5 
85.2 0.277777778 0.324318 0.37247 -0.09469 
6 
83.3 0.333333333 0.257277 0.3973 -0.06397 
7 
80.7 0.388888889 0.163017 0.43479 -0.0459 
8 
72 0.444444444 -0.17607 0.57042 -0.12598 
9 
71.6 0.5 -0.19263 0.57705 -0.07705 
10 
69 0.555555556 -0.30259 0.61947 -0.06391 
11 
66 0.611111111 -0.43472 0.66841 -0.0573 
12 
65.5 0.666666667 -0.45733 0.67678 -0.01011 
13 
64.6 0.722222222 -0.49845 0.69201 0.030212 
14 
63 0.777777778 -0.57301 0.71767 0.060108 
15 
62 0.833333333 -0.62057 0.73352 0.099813 
16 
60 0.888888889 -0.71804 0.76412 0.124769 
17 
36.2 0.944444444 -2.22004 0.98362 -0.03918 
Jumlah 1371.90 
 
Uji kecocokan menggunakan derajat kepercayaan 5% yang artinya hasil dari 
perhitungan tidak diterima atau diterima dengan kepercayaan 95%. Dari nilai 
banyaknya sampel data (N) = 17 dan nilai derajat kepercayaan () = 0,05 dengan 
menggunakan rumus interpolasi pada Tabel 2.8 didapat nilai Do = 0,32. Dapat 






Perhitungan selanjutnya mencari waktu konsentrasi dengan menggunakan 
persamaan 2.14: 
 
Pada Saluran Utama 1 














    = 0,1501  jam 
 
Data hujan yang ada adalah data hujan maksimum harian rata-rata, sehingga 
dalam perhitungan intensitas hujan menggunakan rumus dari Mononobe sesuai 
dengan persamaan 2.12, yang mana lamanya hujan diasumsikan sama dengan 
nilai waktu konsentrasi telah didapat pada perhitungan sebelumnya. Perhitungan 
intensitas hujan untuk periode ulang 2 tahun dapat dilihat di bawah ini: 
 














   = 93.75817 mm/ jam 
 
Hasil perhitungan pada periode ulang yang lainnya dapat dilihat pada Tabel 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Intensitas Hujan pada Kawasan Drainase Utama 1 
Periode ulang R (mm) tc (jam) I (mm/ jam) 
T2 76.38358 
0,1501   
93.75817 
T5 101.3267 
0,1501   
124.375 
T10 117.4919 
0,1501   
144.2172 
T20 132.6185 
0,1501   
162.7845 
T50 152.2317 
0,1501   
186.859 
T100 167.2681 






Luas area Perumahan Josroyo Permai mencapai 104.644,3 m
2
, yang terdiri dari 
bangunan rumah (atap) seluas 72.922,32 m
2
, jalan lingkungan (aspal) seluas 
28.445,77 m
2
, open space seluas 1.190,68 m
2
, dan fasilitas umum seluas 2.085,53   
m
2
. Sehingga dapat dihitung besarnya koefisien gabungan aliran (Cgab) pada 
perumahan tersebut berdasarkan tabel 2.9. 
 
Tabel 4.8 Nilai Koefisien Aliran Seluruh Kawasan Perumahan 
No Komposisi Luas (m
2
) Nilai C 
1 Atap 72.922,32 0,95 
2 Jalan Aspal  28.445,77 0,70 
3 Open space 1.190,68 0,25 
4 Fasilitas umum 2.085,53 0,25 
 Jumlah 104.644,3  
  
 
Cgab=   




 = 0,8601 
 
Dengan persamaan 2.15 debit hujan dapat dihitung yang menggunakan rumus 
metode rasional. Berikut perhitungan debit hujan dengan periode ulang 2 tahun: 
 
QH = 0,002778 x 0,8601 x 93,75817x 10464,43 x 10
-4
 










Perhitungan debit hujan dengan menggunakan periode ulang yang lainnya dapat 
dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 
































     
 
Sesuai dengan Tabel 2.1 periode ulang yang dipakai dengan luas kawasan 
Perumahan Josroyo Permai seluas 104644.3m
2
 adalah 2 tahun, sehingga nilai 




Untuk membandingkan besarnya debit hujan dengan debit saluran pada saluran 
drainase yang diamati (I), digunakan nilai koefisien aliran sepanjang saluran yang 
diamati, sehingga diperoleh debit hujan dengan perhitungan Tabel 4.10 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.10 Nilai Koefisien Aliran pada Saluran Drainase Utama 1 
No Komposisi Luas (m
2




2 Jalan aspal 2739.88 0,70 







C  = 




 = 0.9061 
 
 
QH = 0,002778 x 0,9061 x 93.75817 x 15609.88 x 10
-4
 






Pada Saluran Utama 2 














    = 0.1667 jam 
 
Data hujan yang ada adalah data hujan maksimum harian rata-rata, sehingga 
dalam perhitungan intensitas hujan menggunakan rumus dari Mononobe sesuai 
dengan persamaan 2.12, lamanya hujan diasumsikan sama dengan nilai waktu 
konsentrasi telah didapat pada perhitungan sebelumnya. Perhitungan intensitas 
hujan untuk periode ulang 2 tahun dapat dilihat di bawah ini: 
 














   = 87.42571  mm/ jam 
 









Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Intensitas Hujan pada Kawasan Drainase Utama 2 
Periode ulang R (mm) tc (jam) I (mm/ jam) 
T2 76.38358 
0,13771   
87.42571367 
T5 101.3267 
0,13771   
115.9746809 
T10 117.4919 
0,13771   
134.4767443 
T20 132.6185 
0,13771   
151.7900089 
T50 152.2317 
0,13771   
174.2385251 
T100 167.2681 
0,13771   
191.4485962 
 
Dengan persamaan 2.15 debit hujan dapat dihitung menggunakan rumus metode 
rasional. Berikut perhitungan debit hujan dengan periode ulang 2 tahun: 
 
QH = 0,002778 x C x I x A 
QH = 0,002778 x 0,8601 x 87.42571367x 10464,43 x 10
-4
 




Perhitungan debit hujan dengan menggunakan periode ulang yang lainnya dapat 
dilihat pada Tabel 4.12 berikut: 
 




































Sesuai dengan Tabel 2.1 periode ulang yang dipakai dengan luas kawasan 
Perumahan Josroyo Permai seluas 104644.3m
2
 adalah 2 tahun, sehingga nilai 




Untuk membandingkan besarnya debit hujan dengan debit saluran pada saluran 
drainase yang diamati (II), digunakan nilai koefisien aliran pada sepanjang saluran 
yang diamati, sehingga diperoleh debit hujan dengan perhitungan Tabel 4.13  
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.13 Nilai Koefisien Aliran pada Saluran Drainase Utama 2 
No Komposisi Luas (m
2




2 Jalan aspal 3140 0,70 





C  = 




 = 0.8880 
 
 
QH = 0,002778 x 0.8880x 87.42571367 x 12662  x 10
-4
 













Pada Saluran Utama 3 














    = 0,13771  jam 
 
Data hujan yang ada adalah data hujan maksimum harian rata-rata, sehingga 
dalam perhitungan intensitas hujan menggunakan rumus dari Mononobe sesuai 
dengan persamaan 2.12, lamanya hujan diasumsikan sama dengan nilai waktu 
konsentrasi telah didapat pada perhitungan sebelumnya. Perhitungan intensitas 
hujan untuk periode ulang 2 tahun dapat dilihat di bawah ini: 
 














   = 99.3007 mm/ jam 
 
Hasil perhitungan pada periode ulang yang lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.14 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Intensitas Hujan pada Kawasan Drainase Utama 3 
Periode ulang R (mm) tc (jam) I (mm/ jam) 
T2 76.38358 
0,13771   
99.30076645 
T5 101.3267 
0,13771   
131.7275458 
T10 117.4919 
0,13771   
152.7427483 
T20 132.6185 
0,13771   
172.4076772 
T50 152.2317 
0,13771   
197.90538 
T100 167.2681 







Dengan persamaan 2.15 debit hujan dapat dihitung menggunakan rumus metode 
rasional. Berikut perhitungan debit hujan dengan periode ulang 2 tahun: 
 
QH = 0,002778 x 0,8601 x 99.30076645x 10464,43 x 10
-4
 




Perhitungan debit hujan dengan menggunakan periode ulang yang lainnya dapat 
dilihat pada Tabel 4.15 berikut: 
































     
 
Sesuai dengan Tabel 2.1 periode ulang yang dipakai dengan luas kawasan 
Perumahan Josroyo Permai seluas 104644.3m
2
 adalah 2 tahun, sehingga nilai 




Untuk membandingkan besarnya debit hujan dengan debit saluran pada saluran 
drainase yang diamati (III), digunakan nilai koefisien aliran pada sepanjang 
saluran yang diamati, sehingga diperoleh debit hujan dengan perhitungan Tabel 







Tabel 4.16 Nilai Koefisien Aliran pada Saluran Drainase Utama 3 
No Komposisi Luas (m
2




2 Jalan aspal 2450 0,70 
 Jumlah 8993  
 
 
C  = 




 = 0.8818 
 
 
QH = 0,002778 x 0,8818 x 99.30076645 x 8993x 10
-4
 








Dengan mengetahui debit aliran pada tiap potongan saluran drainase utama ( I, II, 
dan III ) maka dapat direncanakan dimensi saluran yang ekonomis sebagai berikut 
(dengan asumsi saluran berbentuk trapesium) 
 
Untuk Saluran Utama  1 
Debet aliran = 0.368405739  m
3
/ dt. 
Kemiringan saluran 0.009 
Koefisien kekasaran 0.013  
















Dengan menggunakan rumus Manning, maka 




















Q = 0.368405739  m
3
/ dt.; n = 0.013; S = 0.009 
















h  0.046267 
 
h =  0.315848 m 
 




hB   
     = 0.36471 m 
 
 
Jadi,dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase 1 adalah dengan lebar dasar 
B = 0.365 m dan tinggi air h = 0.316 m  
















h =0.316 m 
B=0.365 m 
  1 
m 
w =0.2 m 
A = Luas Penampang 
B = Lebar Dasar Saluran 
P = Keliling Basah 
h = Tinggi Air 
w = Tinggi Jagaan 
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Diusulkan untuk pelaksanaan di lapangan menggunakan dimensi saluran sebagai 











Gambar 4.2 Dimensi Saluran Drainase Utama 2 
 
 
Untuk Saluran Utama  2 
 
Debet aliran = 0.330403667 m
3
/ dt. 
Kemiringan saluran 0.009 
Koefisien kekasaran 0.013  
















Dengan menggunakan rumus Manning, maka 



















Q = 0.330403667 m
3















h =0.6 m 
B=0.50 m 







h  0.041495 
 
h =  0.303213 m 




hB   
     = 0.35012 m 
 
Jadi,dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase 2 adalah dengan lebar dasar 
B = 0.350 m dan tinggi air h = 0.303 m  











Gambar 4.3 Dimensi Saluran Drainase Utama 2 (hitungan) 
 
Diusulkan untuk pelaksanaan di lapangan menggunakan dimensi saluaran sebagai 









h =0.303 m 
B=0.35 m 
  1 
m 
w =0.2 m 
h =0.6 m 
B=0.50 m 
  1 
m 
Gambar 4.4 Dimensi Saluran Drainase Utama 2 
A = Luas Penampang 
B = Lebar Dasar Saluran 
P = Keliling Basah 
h = Tinggi Air 




Untuk Saluran Utama  3 
 
Debet aliran = 0.218778469 m
3
/ dt. 
Kemiringan saluran 0.009 
Koefisien kekasaran 0.013  
















Dengan menggunakan rumus Manning, maka 



















Q = 0.218778469 m
3

















h  0.027476  
 
h =  0.259781 m 
 




hB   
     = 0.299969 m 
 
 
Jadi,dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase  3 adalah dengan lebar 
dasar B = 0.30 m dan tinggi air h = 0.260 m  















Gambar 4.5 Dimensi Saluran Drainase Utama 3 (hitungan) 
 
Diusulkan untuk pelaksanaan di lapangan menggunakan dimensi saluaran sebagai 










Gambar 4.6 Dimensi Saluran Drainase Utama 3 
h =0.26 m 
B=0.30 m 
  1 
m 
w =0.2 m 
h =0.6 m 
B=0.50 m 
  1 
m 
A = Luas Penampang 
B = Lebar Dasar Saluran 
P = Keliling Basah 
h = Tinggi Air 
w = Tinggi Jagaan 
51 
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Dari perhitungan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
- Periode ulang yang dipakai pada kawasan Perumahan Josroyo Permai adalah 2 
tahun. 
- Besarnya debit pada saluan drainase utama 1 adalah 0.368405739 m3/ dt. 
- Besarnya debit pada saluan drainase utama 2 adalah 0.330403667  m3/ dt. 
- Besarnya debit pada saluan drainase utama 3 adalah 0.218778469 m3/ dt. 
- Dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase utama 1 adalah dengan lebar 
dasar B = 0.365 m dan tinggi air h = 0.316 m  
Dengan tinggi jagaan (w = 0.2m ) 
- Dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase utama 2 adalah dengan lebar 
dasar B = 0.350 m dan tinggi air h = 0.303 m  
Dengan tinggi jagaan (w = 0.2m ) 
- Dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase utama  3 adalah dengan 
lebar dasar B = 0.30 m dan tinggi air h = 0.260 m  




1. Untuk  saluran penerima agar lebih teliti bisa dilakukan analisis masing – 
masing bagian saluaran. 
2. Perlu adanya pemeliharaan terhadap saluran drainase tersebut agar 
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